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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan terbesar di dunia yang
memilki sebanyak 17.840 pulau yang tersebar di seluruh penjuru negeri dengan
penduduk berjumlah hampir 280 juta jiwa (Dasril Munir et al., 2011). Sebagali
sebuah bangsa yang memilki banyak keuntungan dari segi geografis dan
demografis, perlu suatu hal yang dapat menyatukan karakteristik setiap manusia
Indonesia. Hal tersebut adalah pendidikan yang bertujuan untuk utama untuk
membentuk kepribadian dan karakter manusia dalam lingkup kecil dan bangsa
dalam lingkup kehidupan yang lebih luas. Pendidikan dapat dimaknai tidak
hanya dengan konteks yang kecil sekedar belajar dan mengajar di sekolah.
Namun, pendidikan adalah sebuah cara pandang dan segala bidang yang
mempengaruhi segala bidang kehidupan manusia dalam memilih dan membina
hidup yang baik sesuai dengan martabat manusia (Maspa Makkawaru, 2019).

Pendidikan merupakan bidang yang tidak bisa lepas dari kehidupan
manusia. Pendidikan di Indonesia saat ini merupakan sebuah agenda penting
dalam mewujudkan cita-cita Indonesia emas 2045 (Regina Ade Darman, 2017).
Untuk mewujudkan cita-cita tersebut diperlukan kerja sama di setiap lini
kehidupan dalam mencerdaskan kehidupan bangsa mulai dari pemerintah,
sekolah hingga keluarga yang harus satu visi dalam memajukan pendidikan
Indonesia. Dewasa ini, bidang pendidikan Indonesia sedang mengalami
perubahan paradigma yang sangat siginifikan terutama setelah pandemi covid-
19 yang mewajibkan penggunaan teknologi sebagai alat bantu dan masa depan
dunia pendidikan di Indonesia (Farida R. Wargadalem et al., 2022). Walaupun
demikian, manusia sebagai penggerak dan user teknologi haruslah mampu
menjadi pemeran utama dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan, terdapat
kekurangan dalam penggunaan teknologi yakni empati atau perasaan yang
memilki peran penting menyampaikan pembelajaran, sehingga seorang guru

harus mampu menjadi pemecah permasalahan tersebut dengan menghadirkan
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rasa kemanusian, karakter yang baik serta pentingnya kontrol diri dalam
pembelajaran.

Sejarah merupakan peristiwa-peristiwa penting di masa lampau yang
kejadiannya hanya sekali dan menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia termasuk budaya, ekonomi, sosial
dan politik sehingga dibutuhkan pendalaman secara menyeluruh dan terus
menerus (Mar’atussholeha et al., 2023; Zayyan Mauziah et al., 2021). Sejarah
tentunya terikat dalam ruang dan waktu di mana manusia menjadi pemeran
utama yang menjalankan cerita dan menjadi saksi terjadinya perubahan
peradaban dunia dari waktu ke waktu. Sehingga dari peristiwa-peristiwa sejarah
yang terjadi di masa lampau memberikan pengaruh yang signifikan bagi
kehidupan manusia di masa kini dan mendatang (Martha et al., 2023;
Mar’atussholeha et al., 2023). Dengan demikian, melalui pemahaman akan
sejarah dapat membentuk dan membangun jati diri serta identitas nasional
bangsa yang kemudian menumbuhkan rasa bangga atas warisan budaya bangsa
di tengah keragaman budaya dan etnis di Indonesia (Sumarudin & Henri, 2024).

Indonesia merupakan negara plural dengan suku yang beragam
didasarkan oleh data Long Form SP2020 telah tercatat bahwa Indonesia
memiliki lebih dari 1.200 suku (Badan Pusat Statistik, 2020; Astawa, 2022).
Lahirnya sebuah suku bangsa didasarkan pada adanya rasa keterikatan dan
kesadaran akan adanya persamaan identitas dan kesatuan sistem sosial
budayanya seperti adat istiadat, bahasa, hingga kesamaan keturunan (Bahrudin
& Zurohman, 2021). Keberagaman suku ini kemudian melahirkan berbagai
kebudayaan karena adanya interaksi antar manusia yang kompleks dalam
sebuah kelompok dan tentunya memiliki ciri khas masing-masing dari setiap
daerahnya (Azzahra et al., 2024; Heri Widiastuti, 2018). Kebudayaan tak lepas
kaitannya dengan kearifan lokal atau local genius karena kearifan lokal
merupakan sebuah pandangan hidup yang dijadikan sebagai pedoman oleh
sekelompok masyarakat dan di dalamnya terkandung nilai-nilai yang sudah
melekat pada masyarakat tersebut sehingga tidak dapat dipisahkan (Afif, 2022;
Novia et al, 2023).
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Berdasarkan hal di atas, dapat dipahami bahwa kearifan lokal yang hidup
di tengah masyarakat merupakan warisan budaya yang sangat berharga dan
harus terus dijaga eksistensinya. Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki
beragam kearifan lokal ialah Sumatera Selatan. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik diketahui bahwa Sumatera Selatan memiliki 17 kabupaten/kota (Badan
Pusat Statistik, 2024). Sumatera Selatan yang terbagi ke dalam banyak wilayah
menjadikannya sebagai sebuah wilayah yang kaya akan kearifan lokal dan
setiap daerahnya memiliki ciri khas dan keunikan masing-masing (Eprillia
Anzelia, 2023).

Salah satu wilayah dengan kearifan lokal beragam ialah wilayah
Pasemah yang dihuni oleh masyarakat Suku Pasemah. Suku Pasemah ialah suku
yang mendiami dataran tinggi yang merupakan bagian dari gugus Bukit
Barisan. Wilayah Pasemah itu sendiri memiliki cakupan wilayah yang cukup
luas yakni Kota Pagaralam termasuk di dalamnya Kecamatan Jarai dan
Kecamatan Tanjung Sakti yang berbatasan dengan Bengkulu serta mencakup
daerah Kota Agung, Kabupaten Lahat. Jika ditinjau secara geografis, wilayah
Pasemah berada disekitaran kaki Gunung Dempo. Suku Pasemah merupakan
suku yang kaya akan kearifan lokal seperti nilai-nilai adat, tradisi dan
budayanya (Putra et al., 2021; Asrin et al, 2016; Suryanegara et al, 2007).

Menurut Iriyanto & Rajab (2020), megalitik merupakan fakta
kebudayaan yang hingga saat ini masih ada dan tetap dipelihara, karena budaya
megalitik bukan sekedar batu besar tetapi batu-batu yang mendapat perlakuan
tertentu melalui ritual, terdapat nilai-nilai pada batu megalitik yang dianut
secara bersama dan dihormati oleh orang yang meyakininya. Budaya megalitik
Pasemah bukan hanya memiliki nilai estetika dan arekologis, tetapi menyimpan
nilai spiritual dan sosial yang mendalam. Adanya monumen batu seperti
dolmen, menhir, arca dan sarkofagus yang berfungsi untuk upacara terhadap
leluhur menjadi bukti bahwa sejak saat itu masyarakat Pasemah memiliki
system sosial yang terstruktur, memiliki system kepercayaan yang diatur oleh
norma-norma yang kuat (Maysuri & Touwe, 2024). Menurut Fahrozy et al

(2022) semua bentuk kearifan lokal mengandung berbagai unsur yang terdiri
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dari keadaan lingkungan, adat, budaya, agama dan bahasa. Menurut Susilowati
(2018) budaya megalitik terkandung nilai-nilai budaya yang positif yang masih
menampakkan hubungan dengan masa lalunya baik nilai adat, hukum,
demokrasi, gotong royong dan kearifan lokal terhadap alam lingkungannya.

Megalitik Pasemah salah satu peninggalan sejarah yang menjadi bukti
dan cerminan dari dinamika perkembangan kebudayaan dan kepercayaan
leluhur sebagai awal mula terbentuknya identitas masyarakat awal di Sumatera
Selatan. Peninggalan megalitik di Pasemah mencakup berbagai jenis artefak
yang berwujud dalam berbagai bentuk seperti menhir, arca manusia, dolmen,
bilik batu atau peti kubur batu yang mencerminkan fungsi ritual, kepercayaan
dan sosial masyarakat Pasemah terdahulu (Rahman & Adi, 2022; Susanti et al,
2022; Triwurjani, 2020). Sebaran megalitik Pasemah banyak dijumpai di daerah
Lahat dan Pagaralam, yang merupakan daerah asal suku Pasemah. Selain itu,
letaknya yang berada di kaki Gunung Dempo dan bagian dari dataran tinggi
Bukit Barisan membuat Kota Pagaralam dan Kabupaten Lahat kaya akan
peninggalan megalitik. Peninggalan megalitik ini dapat ditemukan di
Kecamatan Gulu Umay, Kabupaten Lahat, yang terkenal dengan Situs Tinggi
Hari I, Il, dan Ill. Di Kota Pagaralam, terdapat situs megalitik terkenal seperti
Situs Tegur Wangi di Kecamatan Dempo Utara dan Situs Tanjung Aro di
Kecamatan Pagaralam Utara yang dapat menjadi sumber pembelajaran budaya
megalitik (Siswanto et al, 2019).

Budaya megalitik Pasemah dapat dinyatakan sebagai kearifan lokal
disebabkan setiap karya megalit mengandung nilai budaya yang memiliki
makna dan nilai-nilai yang masih diterapkan seperti topi, kalung, peralatan
pertanian yang membuktikan bahwa peradaban manusia pada zaman tersebut
sudah sangat tinggi (Andramatik, 2016; Akin Duli, 2008). Hal ini sejalan
dengan pernyataan menurut Susilowati (2018) budaya megalitik terkandung
nilai-nilai budaya yang positif yang masih menampakkan hubungan dengan
masa lalunya baik nilai adat, hukum, demokrasi, gotong royong dan kearifan
lokal terhadap alam lingkungannya. Dari beberapa budaya megalitik Pasemah

yang tersebar diantaranya terdapat di Situs Megalitik Tegur Wangi yang terletak
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di Desa Tegur Wangi, Kec. Dempo Utara, Kota Pagaralam terdapat Arca
Manusia dengan bentuk fisik terlihat seperti sedang manusia sedang
memanggul padi di punggungnya atau dalam tradisi lisan masyarakat Pasemah
disebut dengan Arca Batu Beghibu dan juga terdapat rumah batu yang di
dalamnya terdapat relief manusia sedang mencangkul yang lokasinya hanya
berjarak 100 meter dari Arca Batu Beghibu (Wijaya et al, 2025). Arca Batu
Beghibu dan relief yang terdapat di dalam rumah batu merepresentasikan nilai
dan karakter kearifan lokal masyarakat Pasemah yaitu bahwa sejak dulu
masyarakat Pasemah sudah memanfaatkan alam dengan tanah yang subur untuk
melakukan kegiatan pertanian. Hal ini menjadi nilai kearifan lokal dengan bukti
masyarakat Pasemah terkhusus di daerah Desa Tegur Wangi masih melakukan
kegiatan pertanian hingga saat ini tepat dimana ditemukannya Arca Batu
Beghibu dan rumah batu.

Selanjutnya budaya Megalitik Pasemah yang dapat dijadikan sebagai
bahan pembelajaran sejarah dengan materi kearifan lokal adalah Arca Manusia
Dililit Ular. Arca Manusia Dililit Ular terdapat pada Situs Tanjung Aro yang
berlokasi di Dusun Tanjung Aro, Kec, Pagaralam Utara, Kota Pagaralam. Arca
Manusia Dililit Ular merepresentasikan manusia yang tidak dapat menjaga alam
sehingga mendapatkan musibah/kutukan/hukuman dari roh-roh penjaga alam
dalam perwujudan binatang buas yaitu ular. Nilai kearifan lokal yang tercermin
dalam budaya megalitik tersebut yakni sistem kepercayaan atau religi yang
meyakini adanya roh. Kepercayaan masyarakat terhadap roh halus masih terus
berlanjut pada masyarakat Pasemah yang dibuktikan dengan adanya Upacara
Pantang Angin. Upacara pantang angin ialah ungkapan rasa syukur atas hasil
panen yang berlimpah dan juga penolak bala dengan bantuan roh (Ernatip et al,
2007).

Budaya megalitik Pasemah yang dapat mengajarkan kearifan lokal pada
pembelajaran sejarah adalah Menhir Manusia-Buaya. Menhir Manusia-Buaya
merupakan budaya megalitik yang berada di Situs Tinggi Hari | yang berlokasi
di Desa Tinggi Hari, Kec, Gumay Ulu, Kabupaten Lahat. Berdasarkan
penjalasan yang terdapat pada budaya megalitik di Tinggihari I, buaya
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merupakan cerminan dari keberanian seorang pemimpin di tengah masyarakat
pada budaya Pasemah. Nilai kearifan lokal yang terdapat pada symbol buaya di
menhir tersebut dicontohkan dengan pemimpin adat atau yang biasa disebut
masyarakat Pasemah dengan sebutan Jurai Tue. Jurai Tue merupakan jabatan
atau gelar yang diberikan kepada laki-laki di Suku Pasemah dengan tugas
sebagai pemimpin adat, panutan serta pengambil keputusan dalam
permasalahan adat ataupun pemerintahan di Tingkat Sumbai (kelompok suku)
dan Kute (dusun/wilayah adat) (Melantoa, M.J, 1995; Alauwiyah et al, 2025)

Dewasa ini, setiap pembelajaran ilmu sosial yang ada di sekolah terutama
pembelajaran mengenai sejarah sudah seharusnya mulai meninggalkan
paradigma lama yang berhaluan pada “apa dan siapa” dalam mempelajari suatu
peristiwa, tetapi berubah kepada sebuah paradigma baru yang harus mulai
digaungkan tentang “bagaimana dan mengapa” suatu peristiwa terjadi. Tujuan
dari paradigma baru tersebut adalah agar peserta didik menjadi manusia yang
berpikir Kkritis sehingga dapat mencari cara dalam membuka wawasan untuk
menanggulangi agar peristiwa tersebut tidak terjadi maupun menjadi lebih baik
di kemudian hari. Penelitian pada kali ini akan berfokus terhadap materi sejarah
praaksara dalam lingkup peninggalan praaksara megalitik yang berada di daerah
Sumatera Selatan. Dalam hal ini, penggunaan pendekatan pendidikan yang tepat
adalah pendekatan Ecopedagogy sehingga peserta didik tidak hanya terfokus
dengan konflik yang terjadi dalam suatu peristwa tapi juga mencoba
menganlisis cara-cara untuk menanggulangi dampak dari peristiwa tersebut
(Chinanti, 2024).

Ecopedagogy ialah sebuah terobosan dalam dunia pendidikan yang
menekankan peserta didik agar dapat memiliki keterampilan hidup yang bersifat
akademis maupun non-akademis dan memiliki keterkaitan dengan isu sosial,
lingkungan dan upaya pelestarian alam (Febriantie, 2025). Ecopedagogy ialah
sebuah gerakan pemikiran yang tercetus dari pengaruh pedagogi kritis (critical
pedagogy) yang berasal dari Frankfurt School di Jerman dengan tokoh-tokoh
yaitu Jurgen Habermas, Paulo Freire dari Brasil, dan Henry Giroux serta
Richard Kahn dari Ameriak Serikat (Adela et al., 2020). Tujuan utama
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pendidikan dengan pendekatan ecopedagogy adalah membangun sebuah
kesadaran bersama mengenai pentingnya peranan manusia dalam menjaga,
merawat serta melakukan pelesatarian terhadap bumi. Ecopedagogy juga
adalah sebuah pendekatan dalam pendidikan dengan tujuan utama untuk
mengenali alam sekitar sehingga menumbuhkan rasa cinta terhadap kehidupan
sosial yang berkaitan dengan hal yang ada di sekitarnya seperti alam,
lingkungan, dan budaya (Yunansah, 2017). Dengan diterapkannya pendekatan
ecopedagogy dalam pembelajaran sejarah Kearifan Lokal Megalitik Pasemah
diharapkan dapat membangun dan membentuk kesadaran kritis dan
mengembangkan karakter peserta didik dalam menumbuhkan rasa cinta dan
kepeduliannya terhadap lingkungan. Hal ini dikarenakan sikap bukan
merupakan sifat bawaan melaikan sesuatu yang dapat dibentuk dan diubah.
Pernyataan tersebut sejalan dengan teori Disonansi yang dicetuskan oleh
Hovland Carl Ivler di mana teori tersebut mengatakan bahwa sikap seseorang
dapat terbentuk dan berubah apabila terdapat sesuatu yang kuat sebagai pemicu
perubahannya (Nofianti et al, 2019; Yunansah & Herlambang, 2017).

Kaitan antara materi sejarah yaitu peninggalan megalitik pasemah sangat
padu bila disandingkan dengan penggunaan pendekatan pendidikan
ecopedagogy. Dalam sebuah buku yang diterbitkan oleh balai arkeologi
sumatera selatan (BRIN-sekarang) pada tahun 2017 dengan judul Mari
Mengenal Megalitik Pasemah bahwa unsur-unsur yang ada pada megalitik
pasemah unik, langka dan khas yang tidak dimiliki oleh peninggalan megalitik
lain di seluruh dunia. Yang perlu di menjadi fokus keterkaitan antara materi dan
pendekatan ecopedagogy adalah mengenai unsur-unsur alam seperti sungai dan
gunung yang pada masa pembuatan megalitik tersebut sangat besar
pengaruhnya bagi kehidupan masyarakat masa lampau. Penggmbaran manusia
dan binatang pada arca megalitik merupakan bukti nyata bahwa sudah terjalin
secara erat hubungan antara manusia masa lalu dengan lingkungan sekitranya.
Gambaran binatang pada arca seperti gajah dan kerbau menunjukkan adanya
penghargaan terhadap peranan binatang tersebut dalam berkontribusi bagi

kehidupan manusia sehari-hari dan alam sekitar.
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Sejalan dengan hal ini, pendukung lainnya dalam pengimplementasian
materi peninggalan masa praaksara menggunakan pendekatan ecopedagogy
adalah dari agenda utama yang tercantum dalam Sustainable Develompent
Goals (SDGs) atau tujuan pembangunan berkelanjutan. SDGs memilki 17
agenda utama yang di inisiasi oleh PBB pada 25 September 2015 dalam
mengupayakan pembangunan global berkelanjutan (Oktavia Safitri et al., 2022;
Nurkhozin, 2021). Agenda yang bersinggungan dengan pembahasan
pendidikan adalah agenda ke-4 yaitu pendidikan berkualitas. Pendidikan di
Indonesia saat ini masih menuju ke tahap pemerataan, sehingga belum dapat
dikatakan sebagai pendidikan berkualitas. Untuk mendorong dan berkontribusi
dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas ini, peranan penting dari
semua sektor harus bekerja sama mulai dari pemerintah, sekolah, guru, dan
peserta didik serta lingkungan sekitar. Proses yang dapat mempercepat
pendidikan berkualitas adalah dengan mengintegrasikan penggunaan teknologi
pada pembelajaran. Namun, teknologi tersebut juga harus memuat konten dan
meteri pendidikan yang dapat membangun kekuatan karakter dan kesadaran
kolektif mengenai penghargaan, rasa hormat, dan tanggung jawab dalam
mengelola lingkungan agar selalu dapat lestari.

Sebagai sebuah peninggalan monumental dan bersejarah yang kaya akan
nilai dan tradisi perlu langkah konkret yang harus dimaksimalkan untuk
menjaga pelestarian peninggalan megalitik Pasemah. Langkah konkret tersebut
diperlukan untuk mengenalkan budaya megalitik yang tercermin dari megalitik
Pasemah kepada generasi-generasi muda terutama pelajar yang merupakan
generasi penerus bangsa di masa depan. Maka dari itu, pembelajaran sejarah
mengenai budaya megalitik Pasemah perlu diintegrasikan dalam pembelajaran
di sekolah. Dalam pengintegrasian materi budaya megalitik tersebut perlu
dikemas menjadi sebuah pembelajaran yang dapat menarik dan meningkatkan
minat serta rasa ingin tahu peserta didik terhadap pembelajaran tersebut.
Dengan demikian, pembelajaran sejarah mengenai budaya megalitik Pasemah
dapat diterima dan dipahami oleh peserta didik. Pendalaman terhadap

pemahaman materi ini memiliki keterkaitan erat yang membuktikan antara
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kehidupan manusia dan alam serta lingkungan telah terjalin sepanjang sejarah
manusia yang dapat diajarkan pada peserta didik dengan pendidikan melalui
pendekatan ecopedagogy dan penggunaan teknologi yang komperhensif dan
komplek dalam bentuki Learning Management System.

Sejalan dengan hal tersebut, maka guru memiliki peranan yang signifikan
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang fasilitator, guru
tentunya harus memiliki kemampuan dalam menciptakan pembelajaran sejarah
yang menyenangkan sehingga peserta didik dapat mengembangkan potnsi
dalam diri peserta didik. Maka dari itu, seorang guru harus memiliki
karakteristik guru dalam abad ke-21, yang diantaranya guru selain menjadi
fasilitator guru juga menjadi motivator dan inspirator, guru dapat beradaptasi
pada era pedagogi siber atau era digital, guru harus memiliki kemampuan untuk
menulis, guru harus kreatif dan inovatif baik dalam mengembangkan metode
belajar ataupun memecahkan masalah belajar yang dapat meningkatkan
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan yang
terakhir ialah guru abad 21 harus dapat melakukan transformasi kultural disaat
teknologi digital berkembang secara seignifikan (Rahayu et al, 2023). Dengan
adanya karakter guru abad 21, guru diharapkan dapat melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dan berpedoman pada empat pilar belajar yang
dianjurkan oleh Komisi Internasional UNESCO untuk Pendidikan, yaitu (1)
learning to know (2) learning to do (3) learning to be dan (4) learning to live
together (Tarihoran, 2019).

Saat ini salah satu bentuk nyata integrasi antara pendidikan dan
penggunaan teknologi yang sangat masif dilakukan adalah dengan penggunaan
sebuah Learning Management System. Learning Management System atau
LMS merupakan sebutan untuk suatu skema sistem pembelajaran dalam
jaringan yang dapat berfungsi utama sebagai pengelolaan kelas seperti
memberikan materi dan evaluasi, presensi kehadiran, mencantumkan media
pembelajaran yang bersifat audio-visual, serta mengecek perkembangan
pengetahuan peserta didik (Putra et al., 2020). Dapat dikatakan LMS
merupakan serangakaian perangkat lunak (software) berbentuk media yang di
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rancang untuk mampu mengelola seluruh kegiatan belajar dan mengajar secara
terstruktur serta terintegrasi dengan kegiatan seperti mendesain pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan memberikan evaluasi hasil pembelajaran.
Keunggulan yang dapat menjadi rujukan dalam menggunakan LMS pada era
pendidikan berbasis teknologi adalah kemudahan dan fleksibelitas bagi guru
dalam membantu mengelola kelas, sedangkan bagi murid kelebihan LMS
adalah dengan dapat mengakses pembelajaran secara cepat bahkan di waktu
luang di luar jam pelajaran (IGN Wiragunawan, 2022) . LMS dapat menjadi alat
bantu utama dalam bidang pendidikan yang membuat pembelajaran semakin
terintegrasi dengan mudah dan komperhensif serta dapat mengakses pelajaran
dimana dan kapan saja.

Selain penggunaannya yang fleksibel, Learning Management System
juga dapat memuat bahan-bahan ajar yang sangat bervariatif dan inovatif seperti
adanya power point interaktif, podcast, e-modul, hingga media ajar berbasis
web seperti canva serta dapat diakses melalui laptop, computer, bahkan
smartphone tentunya akan memudahkan peserta didik dalam melakukan
pembelajaran. Dengan adanya bahan ajar yang bervariatif, tentunya akan
memudahkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan gaya belajarnya. Akan
tetapi, saat ini masih belum banyak ditemukan sekolah yang menggunakan
learning management system sebagai media belajar interaktif yang memuat
materi mengenai kearifan lokal Pasemah dengan pendekatan ecopedagogy.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan oleh peneliti di
SMA Negeri 10 Palembang dengan melakukan penyebaran kuesioner/angket
kepada peserta didik di kelas X1.10 pada kegiatan pra-penelitian, mendapatkan
hasil sebagai berikut : 42,4% peserta didik menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan bahan ajar buku Kemendikbud sedangkan 42,4%
lainnya menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan ialah powerpoint.
Kemudian, metode pembelajaran yang sering digunakan dalam pembelajaran
adalah presentasi dan diskusi dengan presentase 68,7%. Terdapat 93,9% peserta
didik menyatakan bahwa pembelajaran sejarah di sekolah telah menggunakan

teknologi seperti smartphone, laptop atau computer. Untuk penggunaan
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Learning Management System peserta didik sebanyak 93,9% menyatakan
belum pernah menggunakan LMS dalam proses pembelajaran. Selanjutnya,
sebanyak 81,8% peserta didik menyatakan belum pernah mempelajari materi
budaya megalitik Pasemah dalam pembelajaran sejarah di sekolah. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah di kelas XI.10 pada
SMA Negeri 10 Palembang media dan bahan ajar yang digunakan umumnya
ialah buku pedoman Kemendikbud dan powerpoint dengan metode presentasi
dan diskusi, selanjutnya pembelajaran sudah menguunakan teknologi akan
tetapi belum pernah menggunakan learning management system dalam
pembelajaran. Materi kearifan lokal megalitik Pasemah belum pernah diajarkan
dalam pembelajaran sejarah di kelas.

Sebagai sebuah inovasi dalam kemajuan teknologi dalam bidang
Pendidikan, penggunaan learning management system teruji dapat mebantu
mempermudah peserta didik dalam memahami materi melalui web yang mudah
diakses tanpa terikat waktu. Hal ini didasarkan pada penelitian terdahulu oleh
Mutia Fona, Marhami, Rohantizani dan Herizal yang berjudul “Pengembangan
Learning Management System (LMS) Berbasis Moodle Di Masa Pandemi
Covid-19”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80,03% peserta didik merasa
bahwa penggunaan learning management system menarik untuk digunakan
dalam pembelajaran, selain itu pula didapatkan hasil 84,42% yang
mengungkapkan bahwa guru merasakan kepraktisan dalam menggunakan
learning management system dalam pembelajaran (Fonna et al, 2022).

Pendekatan ecopedagogy merupakan sebuah pendekatan terobosan baru
dalam dunia Pendidikan, terutama dalam pembelajaran sejarah. Hal ini
dibuktikan dengan belum banyaknya ditemukan penelitian mengenai
pembelajaran sejarah dengan pendekatan ecopedagogy. Salah satu penelitian
yang relevan menggunakan pendekatan ecopedagogy dalam pembelajaran
sejarah dengan materi kearifan lokal terdapat pada penelitian dengan judul
“Pawon Cave Site as A Learning Source in History Learning Based on
Ecopedagogy” oleh Sumaludin (2022). Tujuan dari penelitian ini ialah

menanamkan kesadaran sejarah dan kepedulian terhadap lingkungan yang
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dilakukan melalui kegiatan ekskursi ke Gua Pawon sebagai salah satu tinggalan
megalitikum yang merupakan hunian manusia Pawon yang hidup selaras
dengan alam. Berdasarkan hasil penelitian, ditunjukkan bahwa Situs Gua
Pawon sebagai sumber belajar dalam pembelajaran sejarah berbasis
ecopedagogy dapat mengembangkan kecerdasan ekologi dan menanamkan
green behavior serta kesadaran sejarah peserta didik (Sumaludin, 2022).

Selanjutnya ialah penelitian oleh Tartila dan Mulyana (2022) tentang
“Pengaruh Pembelajaran IPS Berbasis Ecopedagogy terhadap Peningkatan
Kecerdasan Ekologis Peserta Didik”. Penelitian ini menggunakan analisis data
dengan melakukan uji paired sample test yang hasilnya menunjukkan bahwa
pendekatan ecopedagogy dapat meningkatkan kecerdasan ekologi peserta didik.
Pada kelas eksperimen vyaitu kelas yang mendapatkan perlakuan berupa
pendekatan ecopedagogy pada pembelajaran IPS mempunyai rata-rata N Gain
sebesar 26,03. Sedangkan pada kelas kontrol didapat bahwa pembelajaran
dengan pembelajaran konvensional memiliki rata-rata N Gain 4,31. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa peningkatan lebih tinggi didapat dari kelas
eksperimen yang menggunakan pendekatan ecopedagogy Yyang artinya
pembelajaran IPS berbasis ecopedagogy meningkatkan kecerdasan ekologis
peserta didik (Tartila & Mulyana, 2022).

Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu, terdapat penggunaan LMS
sebagai media pembelajaran, menggunakan materi pembelajaran sejarah
megalitikum dengan pendekatan ecopedagogy tetapi bukan dalam satu kesatuan
penelitian utuh. Sehingga peneliti ingin  memberikan inovasi dalam
pembelajaran yang menyatukan seluruh komponen di atas sebagai
penyempurnaan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini, peneliti
akan mengembangkan learning management system yang menyajikan materi
kearifan lokal budaya megalitik Pasemah dengan pendekatan ecopedagogy
yang diintegrasikan dengan beberapa bahan ajar interaktif berupa PPT dengan
animasi Morph, PPT dengan web Canva, podcast, e-modul dan juga e-lkpd

dengan liveworksheet.

12



Universitas Sriwijaya

Maka dari itu, peneliti ingin merealisasikan penggunaan LMS dengan
materi budaya megalitik dan pendekatan ecopedagogy dalam skripsi yang
berjudul “Pengembangan Learning Management System (LMS) berbasis Web
Materi Kearifan Lokal Situs Megalitik Pasemah dengan Pendekatan
Ecopedagogy di SMA Negeri 10 Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah yang

terdapat dalam penelitian ini diantaranya :

1. Bagaimana menghasilkan media pembelajaran learning management
system yang valid pada materi Kearifan Lokal Megalitik Pasemah dengan
pendekatan ecopedagogy di SMA Negeri 10 Palembang?

2. Bagaimana mengembangkan learning management system yang efektif dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Kearifan Lokal
Megalitik Pasemah dengan pendekatan ecopedagogy di SMA Negeri 10
Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini

diantaranya :

1. Untuk menghasilkan media pembelajaran learning management system
yang valid pada materi Kearifan Lokal Megalitik Pasemah dengan
pendekatan ecopedagogy di SMA Negeri 10 Palembang.

2. Menghasilkan learning management system yang efektif dan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Kearifan Lokal
Megalitik Pasemah dengan pendekatan ecopedagogy di SMA Negeri 10
Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Learning

Management System (LMS) berbasis Web Materi Kearifan Lokal Megalitik

Pasemah dengan Pendekatan Ecopedagogy di SMA Negeri 10 Kota

Palembang” ialah :

1. Bagi Peserta Didik
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1) Sebagai media pembelajaran interaktif yang menyegarkan.

2) Dapat mengakses bahan ajar secara fleksibel dan melek teknologi.

3) Meningkatkan minat belajar peserta didik dalam melakukan
pembelajaran, terutama pembelajaran sejarah.

2. Bagi Guru

1) Sebagai media pembelajaran yang interaktif dan inovatif yang
memudahkan guru menyampaikan materi secara sistematis dan
efisien.

2) Meningkatkan kompetensi digital guru di era teknologi yang
semakin berkembang.

3) Memudahkan guru dalam melakukan pembelajaran karena fleksibel.

4) Dapat menjadi perantara guru untuk melatih peserta didik dalam
belajar mandiri.

3. Bagi Sekolah

1) Membantu sekolah dalam mengadakan media interaktif berupa
learning management system yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran.

2) Membantu sekolah dalam mewujudkan sekolah berbasis teknologi
di era teknologi yang semakin berkembang.
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